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BAB I  
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebuah hal yang positif jika sorotan yang ditunjukan kepada guru dianggap sebagai faktor utama yang memberi efek terhadap menurunnya kualitas hasil pendidikan dan dijadikan peringatan bagi guru agar bercermin diri pada kekurangannya karena salah satu kekurangan–kekurangan bidang pendidikan yang mendasar justru terletak pada kegiatan pendidikannya itu sendiri yaitu proses belajar mengajar yang melibatkan pendidik dan anak didik. 
Pendidikan merupakan sesuatu hal yang penting, karena pendidikan dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kualitas bangsa. Seperti di Indonesia bahwa pembangunan di Indonesia lebih diarahkan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya yang berkualitas ini dapat diperoleh jika pembangunan di bidang pendidikan meningkat mutunya. Dalam pandangan Islam, pendidik atau guru ialah mereka yang bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didiknya.
 Berarti bahwa seorang guru merupakan orang dewasa yang mempunyai tanggungjawab memberikan bimbingan dan menjadi tauladan untuk anak didiknya. Kedudukan pendidik sebagaimana diungkapkan dalam bunyi Q.S Al-Mujadilah ayat 11:

يَٰأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ إِذَا قِيلَ لَكُم تَفَسَّحُواْ فِي ٱلمَجَٰلِسِ فَٱفسَحُواْ يَفسَحِ ٱللَّهُ لَكُم وَإِذَا قِيلَ ٱنشُزُواْ فَٱنشُزُواْ يَرفَعِ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ مِنكُم وَٱلَّذِينَ أُوتُواْ ٱلعِلمَ دَرَجَٰت وَٱللَّهُ بِمَا تَعمَلُونَ خَبِير 

“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu : “Berlapang-lapanglah dalam majelis”,maka lapangkanalah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan : “berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Mujadilah ayat 11) 

Sedangkan dalam sebuah hadits disebutkan :

“Dari Anas bin Malik, ia berkata : Telah bersabda Rosulallah SAW: Menuntut ilmu itu fardu bagi setiap orang Islam.” (H.R. Ibnu Majah) 
Muhammad Ali menyatakan bahwa proses kegiatan belajar mengajar  membawa implikasi ke persoalan seperti 1) guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-dasar teori belajar, 2) guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran, 3) guru harus melakukan proses belajar mengajar yang efektif dan 4) guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai dasar umpan balik bagi seluruh proses yang ditempuh.
 Belajar menurut pandangan Al-Quran dan Al-Hadist merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Aktivitas belajar sangat terkait dengan menuntut ilmu dan kearifan diri serta Allah akan menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang lebih tinggi. Ayat-ayat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW mengandung pentingnya membaca, dalam Al-Qur’an.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq ayat 1-5)

Proses pembelajaran dilembaga-lembaga pendidikan berlangsung melalui sebuah interaksi yang dilakukan oleh pendidik dengan siswa didik. Tiga hal dalam interaksi pembelajaran tersebut yang ditransferkan oleh pendidik kepada siswa didik, yaitu: transfer ilmu pengetahuan (Kognitif), Transfer nilai-nilai sikap positif (Afektif) dan transfer keterampilan (psikomotor) tegasnya siswa didik diberikan berbagai ilmu pengetahuan dan diajar baik jasmani maupun rohaninya dalam waktu yang begiru panjang. Strategi pembelajaran dengan metode ceramah atau diskusi dalam proses pembelajaran mampu mengkonstruksikan sendiri pemahaman siswa dalam berpendapat. Pembelajaran kontekstual membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif antara lain: constructivism, questioning, inquiry, learning community, modeling, reflection dan authentic assessment.
  Dunia pendidikan di Indonesia saat ini sedang dalam masa transisi kurikulum dari KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013. Hal tersebut membuat sebagian besar guru di tuntut menguasai kurikulum tersebut. Dengan kemunculan kurikulum tersebut maka di harapkan akan mewarnai perkembangan dalam dunia pendidikan, dan mendorong guru untuk berinovasi dalam pembelajaran. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 2 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangkan mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif.

Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi meningkatkan kualitas pendidikan di Indonessia. Menurut UU No. 2 Tahun 1989 kurikulum yaitu seperangkat rencana dan peraturan, mengenai isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakannnya dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Seahingga penting bagi guru untuk memahami dan menaplikasikan kurikulum yang dibuat dengan tepat.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terintegrasi (integrated curriculum). Kurikulum terintegrasi merupakan bentuk kurikulum yang meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan-bahan dalam bentuk unit atau keseluruhan. Dalam kegiatan pembelajaran guru tidak boleh lagi untuk mengkotak-kotakan pembelajaran antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya lainnya. Penyajian materi pelajaran yang masih terkotak-kotak akan menyulitkan siswa dalam memahami pelajaran.
Berdasarkan Permendikbud No. 67 tahun 2013 pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema tertentu. Tema dalam kurikulum 2013 memegang peran penting dalam proses belajar di kelas. Belajar sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses seseorang dalam memperoleh pengetahuan, pengertian, keterampilan, sikap atau nilai yang biasanya diikuti oleh perubahan tingkah laku. Proses belajar di kelas dapat berlangsung dengan optimal jika proses belajar didesain melalui prosedur yang sistemik dan sitematik. 
Desain sistem pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan proses belajar yang dapat membantu individual untuk mencapai kompetensi secara optimal. Proses belajar dapat disebut sukses apabila memenuhi kriteria sebagai berikut, yakni siswa malakukan interaksi dengan sumber belajar seacara intensif, melakukan latihan untuk penguasaan kompetensi memperoleh umpan balik segera setelah melakukan proses belajar, emnerapkan kemampuan dalam konteks nyata dan melakukan interaksi dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru harus mampu untuk mendesai progam pembelajarannya. Hal tersebut dilakukan agar menjadikan proses pembelajaran menjadi efektif, efisien dan menarik. 
Terkait dengan pengembangan krikulum 2013 peneliti mencoba melihat pembelajaran yang terdapat pada kelas IX dengan tema “ Belajar Membaca dan Menulis Al-qur’an” sub tema Membaca dan Menulis Surat-surat Pendek dari Zuz Amma (QS.Al-Bayyinah, ayat 1-8).

Dari hasil observasi di SMP Negeri 3 Ciruas Kab.Serang, terdapat beberapa materi kompetensi yang tidak diajarkan, guru terlalu terfokus pada buku siswa dan buku guru sehingga pembelajaran tampak monoton dan siswa jenuh serta bosan dengan pembelajaran. Akibatnya keterampilan siswa memahami kompetensi rata-rata  BTAQ 50%.  Hal tersebut menunjukan kurang optimal pembelajaran muatan local BTAQ terintegratif yang disampaikan oleh guru.
Kegiatan pembelajaran yang baik berdasarkan kurikulum 2013  adalah kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan tiga aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik. Atas dasar hal tersebutlah guru harus mengembangkan kegiatan pembelajaran yang sistematis dan sistematik berdasarkan model-model pembelajaran tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe Student Team Achievement Division (STAD). Model  pembelajaran menjadi salah satu upaya untuk menciptakan kondisi kelas yang mampu mengembangkna ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik. Seperti teori belajar yang dikemukakan oleh Bloom dalam. Dalam proses pembelajaran siswa harus mencapai tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan pembelajaran yang disusun berdasarkan sintak dari model koperatif maka pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan menantang bagi siswa. 
Menurut Lavin Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif  sebagai salah satu model pembelajaran yang  menyenangkan dan siswa akan lebih paham. Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa belajar dengan berkelompok untuk saling berdiskusi dan bersaing. Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar. Ada banyak jenis dari pembelajaran kooperatif dan salah satunya adalah Student Team Achievement Division (STAD). Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan model yang paling baik bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah, penelitian yang sudah dilakukan oleh Selvia Yeni dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Semester II Pada Mata Pelajaran Ipa SD Negeri Dukuh 02 Salatiga Kecamatan Sidomukti Tahun Pelajaran 2011/2012. Untuk nilai rata-rata siswa untuk kelas eksperimen yaitu 79 dan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 69 maka dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Dari hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam memahami pembelajaran BTAQ di SMP Negeri 3 Ciruas. Maka peneliti mencoba melakukan penelitian menggunakan model kooperatf learning tipe STAD. Penelitian ini diharapkan mampu mengoptmalkan kemampuan peserta didik dalam belajar, mampu mengaktifkan peserta didik dan mampu mencapai tujuan dalam pembelajaran BTAQ terintegratif. Dari model tersebut peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh penerapan model tersebut terhadap tercapainya proses pembelajaran BTAQ dalam tema hemat energi sub tema macam-macam energi pembelajaran satu.
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, sudah seharusnya setiap guru dalam memberikan pengajaran BTAQ selalu berusaha agar dapat diserap dengan baik oleh para siswa, memotivasi dan berinovasi agar minat belajar siswa terhadap pelajaran BTAQ meningkat. Tetapi dalam kenyataannya hasil yang diharapkan masih jauh dari kenyataan. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, perlu diperhatikan baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor dari diri dalam siswa itu sendiri, di antaranya adalah sikap terhadap mata pelajaran, motivasi belajar, gaya belajar siswa, minat siswa dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar, di antaranya adalah kualitas guru mengajar, lingkungan siswa, perhatian orang tua, kemampuan guru, fasilitas sekolah, model evaluasi, gaya mengajar dan lain sebagainya. 

Ada dugaan bahwa gaya mengajar  yang digunakan guru dalam mengajar di kelas mempengaruhi hasil belajar siswa. Sering dikemukakan bahwa karena gaya mengajar guru yang digunakan dalam mengajar menggunakan metode ceramah, maka cara guru melatih siswa menjawab soal-soal adalah hafalan dari jawaban sehingga  kurang melatih penalaran, yang penting adalah melatih bagaimana mempersiapkan sukses dalam ujian. Sebagai strategi belajar, metode STAD mempunyai prinsip yang sama dengan “Metode Holaqoh” (Mengelompokkan). Tidak ada perbedaan yang prinsip pada ketiga istilah ini, metode STAD lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. 

Perbedaannya pada metode STAD dengan Holaqoh adalah pada discovery masalah yang dihadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru, dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, dalam kegiatan belajar guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.  

Metode STAD mengubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented, hendaknya guru harus memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist, atau ahli Pendidikan Agama Islam. Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.

Kedudukan seorang guru adalah sebagai pembimbing dan pengarah proses belajar mengajar, namun tenaga untuk menggerakannya harus berasal dari siswa sebagai pelajar. Para siswa harus didorong dan dirangsang untuk belajar bagi dirinya sendiri dan tugas guru menjamin bahwa siswa menerima tanggung jawabnya sendiri untuk belajar dengan mengembangkan sikap dan rasa antusiasme untuk keperluan tersebut.

Proses belajar mengajar pada intinya merupakan proses interaksi antara     guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, oleh karena itu dalam melaksanakan interaksi tersebut diperlukan kompetensi guru dalam melakukannya supaya tercipta suatu proses yang efektif. Untuk mengatasi hal–hal yang telah diuraikan di atas, para guru hendaknya perlu menempuh berbagai cara yang dianggap mampu meningkatkan mutu pengajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu di antaranya dengan memilih model pembelajaran yang setepat-tepatnya. Di samping model pembelajaran masih banyak lagi usaha yang perlu dilakukan guru Pendidikan Agama Islam, di antaranya adalah memberikan latihan penilaian formatif dan pekerjaan rumah yang banyak sekali manfaatnya bagi siswa serta kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa yang aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan kondisi sebagaimana dipaparkan di atas, dalam pengoptimalan hasil belajar siswa, perlu dilakukan identifikasi dan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi di sekolah secara objektif, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan guru dalam memodifikasi dan menggunakan berbagai model pembelajaran agar diperoleh hasil yang optimal dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Oleh karena itu penulisan memusatkan kajian pada “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Student Time Achivement Division (STAD) Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) di SMP Negeri 3 Ciruas”.
B. Identifikasi Masalah

Dari uraian di atas ternyata banyak sekali permasalahan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatkan hasil belajar BTAQ siswa. Dengan memperhatikan latar belakang masalah, maka timbul berbagai  masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Apakah pendidikan bermakna bagi pembangunan masyarakat?

2. Apakah perbedaan kemampuan guru berpengaruh pada kecakapan peserta didik?

3. Apakah Pendidikan Agama Islam mampu meredam gejala-gejala sosial yang terjadi di masyarakat?

4. Apakah kemampuan mengkomunikasikan dan mengaplikasikan Membaca dan Menulis Al-Qur’an masih kurang dikuasai oleh siswa SMP ?

5. Apakah dalam memahami materi khususnya Membaca dan Menulis Al-Qur’an dan umumnya Pendidikan Agama Islam dimulai dengan hal yang konkret?

6. Apakah metode belajar dan model pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar  BTAQ?

7. Apakah rasa percaya diri seseorang mempengaruhi hasil belajar?

8. Apakah model pembelajaran yang digunakan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah digariskan?

9. Apakah pola pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran BTAQ telah sesuai dengan tahapan pada strategi pembelajaran?

10. Mengapa hasil belajar BTAQ umumnya rendah ?
11. Apakah yang menyebabkan siswa kurang menyukai mata pelajaran mulok BTAQ ?
12. Secara keseluruhan, apakah terdapat perbedaan hasil belajar BTAQ antara siswa dengan menggunakan model pembelajaran  Tipe STAD?
13. Secara keseluruhan, apakah terdapat persamaan hasil belajar  antara siswa dengan menggunakan model pembelajaran metode STAD?
14. Secara keseluruhan, apakah terdapat perbedaan dan persamaan hasil belajar BTAQ siswa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD?
C. Pembatasan Masalah

Agar terfokus pada masalah yang diteliti, maka penulis membatasi permasalahan pada model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yaitu model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan melihat hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran BTAQ pada siswa SMP Negeri 3 Ciruas Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang Provinsi Banten.
D. Perumusan Masalah

Mengacu pada  pembatasan masalah yang ada, penulis akan memfokuskan tesis ini guna menjawab masalah penggunaan model pembelajaran terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Dengan rumusan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada BTAQ?
2. Bagaimana motivasi belajar terhadap hasil belajar pada BTAQ?
3. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan motivasiterhadap hasil belajar siswa pada BTAQ?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat secara empiris dan deskriptif dari pembatasan masalah sebagai berikut :

1.   Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada BTAQ?
2.   Untuk mengetahui motivasi belajar terhadap hasil belajar pada BTAQ?
3.   Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan motivasiterhadap hasil belajar siswa pada BTAQ?
F. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapkan bahwa penelitian ini dapat berguna. Penelitian ini diharapkan berguna bagi dunia pendidikan dan sebagai masukan bagi guru dalam mengajarkan  mata pelajaran muatan lokal BTAQ.

1. Kegunaan Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pendidik dalam menentukan strategi dan teknik pengajaran di sekolah. Dengan penerapan model pembelajaran yang bervariasi diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah siswa dalam belajar BTAQ dan bermanfaat bagi pengembangan teori.

b. Penelitian lebih lanjut untuk memverifikasi teori atau hasil penelitian sebelumnya guna dapat menemui fakta terbaru tentang pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe stad dan motivasi siswa  terhadap hasil belajar BTAQ.
2. Kegunaan secara praktik

a. Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan  sumbangan pemikiran khususnya bagi guru bidang studi BTAQ dan guru Pendidikan Agama Islam pada umumnya, sebagai bahan pemikiran untuk menghadap problem-problem yang terjadi dalam proses belajar mengajar dan mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru  BTAQ pada khususnya dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah yang efektif dengan menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai konsep untuk pengembangan diri secara professional.
c. Selanjutnya penulis juga mengharapkan bahwa penelitian ini mampu memberikan masukan yang positif guna meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran BTAQ. 
A. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi kebenarannya.
 Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah hipotesis asosiatif yang merupakan suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
 Hipotesis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Ho:  Diduga tidak terdapat pengaruh model pembelajaran koperatif STAD dan motivasi belajar terhadap hasil belajar BTAQ
Ha: Diduga terdapat pengaruh model pembelajaran koperatif STAD dan motivasi belajar terhadap hasil belajar BTAQ
B. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan metode atau pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
 Penelitian kuantitatif ini bersifat korelasional yang memiliki tujuan untuk mengetahui perngaruh pengaruh model pembelajaran koperatif STAD dan motivasi belajar terhadap hasil belajar BTAQ.
2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis data statistik inferensial yang merupakan teknik statistik yang bertujuan untuk menganalisis data sampel dengan bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi.
 Analisis data dilakukan dengan pengujian uji regresi berganda dan uji koefisien korelasi.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan pedoman panduan tesis magister yang diterbitkan oleh Program Pascasarjana (PPs) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan Maulana Hasanuddin (SMH) Banten 2015. Adapun sistematika pembahasan tesis ini adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan; Menguraikan tentang: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,  Kegunaan Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II  Kerangka Teoritis dan Pengajuan Hipotesis; Menguraikan tentang : Deskripsi Teoretis, Kajian Penelitian yang Relevan, Kerangka Berfikir, dan Pengajuan Hipotesis.

Bab III Metodologi Penelitian; Menguraikan tentang: Tujuan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Metode dan Rancangan Penelitian, Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Pelaksanaan Perlakuan, Teknik Analisis Data, Instrumen Penelitian, Pelaksanaan Perlakuan, Teknik Analisis Data dan Hipotesis Statistik.

Bab IV Hasil Penelitian; Menguraian tentang: Deskripsi Data, Pengujian Prasyarat Analisis, Pengujian Hipotesis, Pembahasan Hasil Temuan Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian.

Bab V Penutup; Menguraikan tentang: Simpulan, Implikasi dan Saran.
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